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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk memperoleh pemahaman 

mengenai dampak dari rasio keuangan (Current Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), 

Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan 

Net Profit Margin (NPM)) terhadap pertumbuhan laba sebelum dan selama 

pandemi covid-19. Populasi yang diambil pada penelitian ini adalah perusahaan 

sektor farmasi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Metode Sampel yang 

dilakukan yaitu purposive sampling. Sampel penelitian yang diambil yaitu 

perusahaan yang mengeluarkan laporan tahunan periode 2019-2022. Sampel yang 

sesuai kriteria pada penelitian ini sebanyak 11 perusahaan dengan data yang 

digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh melalui website IDX maupun 

perusahaan terkait. Teknik analisis yang dipakai yaitu analisis linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan debt to equity ratio, dan return on equity dapat 

berpengaruh pada pertumbuhan laba sedangkan variabel lainnya tidak berpengaruh. 

Kata kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), 

Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM), 

pertumbuhan laba, pandemi covid-19 
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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of understanding the influence of 

financial ratios (Current Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio 

(DER), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), and Net Profit Margin 

(NPM)) on profit growth before and during the Covid-19 pandemic. The population 

taken in this research were pharmaceutical sector companies listed on the BEI 

(Indonesian Stock Exchange). The sample method used was purposive sampling. 

The research samples taken were companies that issued annual reports for the 2019-

2022 period. The sample that meets the criteria in this research is 11 companies 

with the data used being secondary data obtained through the IDX website and 

related companies. The analysis technique used is multiple linear analysis. The 

results of this research show that the debt to equity ratio and return on equity can 

have an effect on profit growth, while other variables have no effect. 

Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio 

(DER), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), and Net Profit Margin 

(NPM), profit growth, covid-pandemic 19  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada akhir tahun 2019, seluruh dunia dihebohkan serta dilanda dengan 

munculnya virus yang menyebar sangat cepat di berbagai negara dan ditemukan 

pertama kali di daerah Wuhan, China. Penyakit tersebut di kenal dengan Corona 

Virus Desease (Covid-19). World Health Organization (WHO) mengumumkan total 

kematian yang terkait langsung maupun tidak dengan pandemi covid-19 pada 

tanggal 1 januari 2020-31 desember 2021 sekitar 14,9 juta. Pada triwulan 1 tahun 

2020, covid-19 mulai menyebar ke Indonesia. Hal tersebut mengakibatkan 

terganggunya seluruh aktivitas kehidupan bermasyarakat.  

Menurut Keputusan Presiden no. 12 tahun 2020 menyatakan bahwa 

penyebaran Corona Virus Desease 2019 (Covid-19) merupakan bencana non alam 

nasional. Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk 

menanggulangi serta meminimalisir permasalahan penyebaran virus covid-19. 

Dengan menerapkan beberapa kebijakan yaitu social distancing, mewajibkan 

penggunaan masker, penutupan fasilitas umum yang dapat memicu berkumpulnya 

banyak orang, hingga mengadakan program vaksinasi guna meningkatkan imun 

atau kekebalan tubuh. Pemerintah juga mencetuskan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) untuk membatasi mobilitas masyarakat, dan memicu perusahaan 

kurang beroperasi secara optimal yang berdampak pada persaingan bisnis 

mengalami hambatan. 

Dalam hal ini perusahaan harus mampu mengelola secara efektif kinerja 

keuangan dalam mencapai tujuan perusahaan. Penelitian ini dilakukan sebagai 

antisipasi untuk perusahaan melakukan langkah terbaik dalam menghadapi kondisi 

jika suatu saat terjadi bencana non alam nasional lainnya. Rata-rata perusahaan 

memiliki target yang sama untuk menghasilkan serta meningkatkan laba dari 

aktivitas bisnis mereka. Dari kinerja keuangan, perusahaan dapat mengevaluasi 

untuk pengambilan keputusan keuangan perusahaan.  
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Laporan keuangan menurut PSAK merupakan penyajian posisi keuangan 

maupun kinerja suatu entitas secara terstruktur yang berisi hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas aktivitas yang telah dilakukan. Laporan 

keuangan yang diterbitkan pada suatu perusahaan digunakan untuk memperoleh 

informasi, menilai terkait kinerja keuangan perusahaan, serta berguna dalam 

pengambilan keputusan. Satu diantara alat ukur yang berfungsi untuk mengukur 

kinerja keuangan yaitu analisis rasio keuangan.  

Rasio keuangan menjadi instrumen penting dalam mengukur kesehatan 

keuangan perusahaan. Sebagai alat analisis yang kuat, rasio keuangan bermanfaat 

untuk memberikan gambaran terkait kinerja dan stabilitas keuangan perusahaan di 

tengah ketidakpastian. Analisis rasio keuangan digunakan sebagai alat analisa untuk 

mengemukakan keterkaitan antara elemen satu dengan elemen lainnya dalam 

laporan keuangan. Rasio ini membantu pemangku kepentingan, untuk meraih 

pengertian yang lebih baik terkait aspek-aspek tertentu dari kesehatan keuangan 

perusahaan. 

Pertumbuhan laba suatu perusahaan dapat ditunjukkan melalui persentase 

kenaikan maupun penurunan laba dalam laporan keuangan. Jika perusahaan 

memperoleh pertumbuhan laba secara baik, maka membuktikan keuangan 

perusahaan memiliki peningkatan dari segi nilai perusahaan. Pertumbuhan laba 

dapat diukur melalui evaluasi rasio keuangan suatu perusahaan. Analisis rasio 

keuangan memberikan keuntungan dalam mengamati perubahan kinerja 

perusahaan dari waktu ke waktu, sehingga memungkinkan perbandingan dengan 

kinerja perusahaan lainnya. Perusahaan sektor farmasi merupakan industri 

manufaktur nonmigas yang dapat survive di masa pandemi. Industri farmasi 

memiliki peran sentral dalam menyediakan produk kesehatan. Selama pandemi, 

perusahaan farmasi menghadapi tekanan untuk meningkatkan produksi obat-obatan 

dan inovasi untuk memenuhi kebutuhan global. Pandemi menciptakan tantangan 

baru seiring dengan peluang bisnis. Perusahaan farmasi perlu menavigasi 

perubahan permintaan konsumen, rantai pasokan global, dan regulasi sambil 

memastikan kelangsungan operasional dan pertumbuhan yang berkelanjutan. 
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Faktor pertama dalam penelitian ini terkait dengan perhitungan Current 

Ratio yaitu keterampilan perusahaan untuk membayar kewajiban perusahaan 

dengan membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar pada waktu yang sudah 

di tentukan. Dalam konteks hubungannya dengan pertumbuhan laba, current ratio 

dapat menyediakan gambaran mengenai seberapa baik perusahaan dapat mengelola 

kewajiban jangka pendeknya untuk mendukung pertumbuhan laba dan fokus pada 

pertumbuhan operasional serta investasi yang mungkin mendukung pertumbuhan 

laba. 

Faktor kedua dalam penelitian ini terkait dengan perhitungan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan menggunakan rasio ROA 

(Return on Assets). Perhitungan dengan rasio ROA berguna untuk mengetahui 

kompetensi perusahaan dalam memperoleh laba bersih berdasarkan tingkat aset 

yang dimiliki. Jika ROA meningkat, hal ini dapat memperlihatkan kompetensi 

perusahaan untuk menghasilkan lebih banyak laba dari aset yang dimiliki. 

Faktor ketiga pada penelitian ini terkait perhitungan Return On Equity 

(ROE) untuk mengukur sejauh mana tingkat efisien suatu perusahaan dalam 

menciptakan laba bersih dari ekuitas pemegang sahamnya. Pertumbuhan laba dapat 

terkait dengan ROE jika perusahaan dapat mempertahankan atau meningkatkan 

efisiensi penggunaan ekuitasnya. 

Faktor keempat pada penelitian ini yaitu Debt to Asset Ratio yaitu rasio 

keuangan yang mengukur seberapa besar suatu perusahaan bergantung pada utang 

dibandingkan dengan total asetnya. DAR mencerminkan sejauh mana perusahaan 

membiayai asetnya dengan utang. Peningkatan utang dapat meningkatkan biaya 

bunga, yang dapat mempengaruhi laba bersih. Terlalu tingginya beban bunga dapat 

memberikan tekanan dan membatasi kemampuan perusahaan untuk 

mengalokasikan laba untuk pertumbuhan atau investasi lainnya. 

Faktor kelima pada penelitian ini yaitu berkaitan dengan Debt to Equity 

Ratio karena hal ini akan memengaruhi secara langsung tentang finansial keuangan 

perusahaan dengan membandingkan utang jangka panjang dengan modal sendiri. 
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DER yang tinggi berpengaruh dalam tingginya risiko keuangan, karena perusahaan 

harus melunasi bunga dan pokok utang pada jangka waktu tertentu, terlepas dari 

kinerja operasional. Jika perusahaan mampu mengelola risiko ini, DER yang lebih 

tinggi mungkin dapat mendukung pertumbuhan laba. 

Faktor terakhir pada penelitian ini yaitu Net Profit Margin yang mengukur 

seberapa efisien suatu perusahaan memperoleh laba bersih relatif terhadap 

pendapatan. NPM mencerminkan seberapa efisien perusahaan mengelola biaya 

operasionalnya untuk memperoleh laba. Jika NPM tinggi, maka menunjukkan 

bahwa perusahaan dapat mempertahankan sebagian besar pendapatan sebagai laba 

bersih setelah memenuhi biaya operasionalnya. 

Penelitian ini mereplikasi penelitian (Rahmawati et al., 2023), yang meneliti 

pengaruh Total Aset Turnover (TATO) dan Return on Equity (ROE) terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 

2019-2021 dengan menambahkan variabel DER, ROA, NPM dan mengganti tahun 

menjadi tahun 2019-2022. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang terjadi maka 

peneliti tertarik untuk menganalisis tentang Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap 

Pertumbuhan Laba Perusahaan Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 

(Studi Kasus Pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di BEI periode 2019-

2022) 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat diperoleh kesimpulan 

rumusan masalah: 

1. Apakah current ratio memiliki dampak terhadap pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi Covid-19? 

2. Apakah debt to asset ratio memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi Covid-19? 

3. Apakah debt to equity ratio memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

laba sebelum dan selama pandemi Covid-19? 
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4. Apakah return on asset memiliki dampak terhadap pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi Covid-19? 

5. Apakah return on equity memengaruhi pertumbuhan laba sebelum dan 

selama pandemi Covid-19? 

6. Apakah net profit margin memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

laba sebelum dan selama pandemi Covid-19? 

7. Apakah ada perbedaan dalam pertumbuhan laba antara sebelum dan 

selama pandemi Covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang sudah di uraikan, maka tujuan 

dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengonfirmasi dampak current ratio pada pertumbuhan laba sebelum 

dan selama pandemi Covid-19. 

2. Untuk memverifikasi pengaruh debt to asset ratio terhadap pertumbuhan 

laba sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

3. Untuk membuktikan dampak debt to equity ratio pada pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

4. Untuk memastikan pengaruh return on asset pada pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

5. Untuk menguji dampak return on equity pada pertumbuhan laba sebelum 

dan selama pandemi Covid-19. 

6. Untuk menegaskan pengaruh net profit margin pada pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

7. Untuk membuktikan perbedaan dalam pertumbuhan laba antara periode 

sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

keuntungan seperti: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 
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Sebagai referensi dan sumber acuan bagi peneliti selanjutnya dalam 

memperluas penelitian yang sudah ada serta membawa pemahaman lebih lanjut 

tentang topik yang di bahas. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan temuan 

tersebut untuk mengatasi tantangan atau masalah tertentu. 

2. Bagi investor dan calon investor 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi serta pembelajaran dalam 

mengambil keputusan dalam berinvestasi jika terjadi wabah pandemi di lain 

waktu 

3. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi, 

pertimbangan, masukan, serta analisa bagi perusahaan di masa mendatang 

dalam menghadapi jika terjadi wabah seperti pandemi di masa yang akan datang 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini dibuat dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pertama memaparkan informasi terkait dengan konteks masalah, merumuskan 

permasalahan, menetapkan tujuan penelitian, mengidentifikasi manfaat penelitian, 

dan menjelaskan struktur penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab kedua memberikan penjelasan mengenai dasar teoritis yang menjadi landasan 

untuk penelitian, menyajikan justifikasi teoretis dari studi-studi sebelumnya, 

merumuskan hipotesis penelitian, dan menguraikan kerangka kerja penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga mengandung dua aspek utama, yakni teknik pengumpulan dan analisis 

data yang diterapkan dalam penelitian. Rinciannya mencakup jenis penelitian, 

proses pemilihan populasi dan sampel, metode pengambilan sampel, sumber dan 

teknik pengumpulan data, variabel penelitian, serta prosedur analisis data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat disampaikan hasil analisis data yang diambil dari sampel. Data 

tersebut kemudian diolah menggunakan alat analisis seperti uji deskriptif, uji 

normalitas, dan uji hipotesis, serta dibahas secara mendalam. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kelima memuat penjelasan mengenai simpulan dari temuan penelitian dan 

membahas bab sebelumnya, disertai dengan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi 

Teori agensi adalah suatu konsep yang digunakan untuk menjelaskan 

interaksi antara pihak yang memberikan kepercayaan (principal) dan pihak yang 

diberi kepercayaan (agen). Menurut (Anthony et al., 2014) agen yang bertindak 

sebagai penerima kepercayaan, menerima delegasi kepercayaan dari principal 

untuk membuat keputusan. Hubungan antara principal dengan agen dapat 

menghasilkan ketidakcocokan informasi, yang dikenal sebagai asimetri informasi. 

Asimetri informasi terjadi ketika agen memiliki akses lebih banyak terhadap 

informasi internal dibandingkan dengan principal. Kondisi ini memberikan dasar 

bagi asumsi bahwa agen mungkin cenderung menyembunyikan informasi yang 

tidak diketahui oleh principal. 

Relevansi teori agensi dalam konteks penelitian ini terfokus pada sejauh 

mana agen berhasil menjalankan perjanjian kerja dengan prinsipal dalam 

pengelolaan perusahaan, yang diperkuat oleh analisis rasio keuangan untuk 

memahami apakah rasio-rasio ini memiliki dampak terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan. 

2.1.2 Teori Sinyal 

 Menurut  (Gitman & Zutter, 2015), teori sinyal adalah fenomena di mana 

terdapat ketidakseimbangan informasi antara dua entitas yang terlibat dalam 

transaksi ekonomi. Hal ini menciptakan asimetri informasi di mana manajer 

perusahaan memiliki pengetahuan yang lebih mendalam mengenai operasi 

perusahaan dan proyeksi masa depan dibandingkan dengan investor.  

Teori ini menguraikan bagaimana isyarat atau sinyal dapat 

mengkomunikasikan informasi yang relevan dan dapat digunakan oleh pihak 

penerima, khususnya investor. Sinyal mencerminkan langkah-langkah yang 

diambil oleh perusahaan untuk memberikan gambaran prospeknya kepada investor, 
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sambil menyertakan informasi mengenai niat pemilik perusahaan. Informasi ini 

digunakan investor dan pemilik usaha dalam pengambilan keputusan terkait 

investasi. Teori sinyal menguraikan bagaimana laporan keuangan perusahaan 

digunakan sebagai isyarat kepada pihak eksternal dalam mengurangi 

ketidaksetaraan informasi yang timbul sebab pihak eksternal memiliki keterbatasan 

data terkait perusahaan. 

Apabila laba perusahaan mengalami peningkatan, hal tersebut dianggap 

sebagai isyarat positif terkait dengan prospek perusahaan di masa depan. 

Sebaliknya, penurunan laba dapat dianggap sebagai isyarat yang kurang 

menguntungkan bagi investor. Maka dari itu, tujuan utama teori sinyal untuk 

meminimalkan asimetri informasi antara perusahaan dan pihak eksternal.  

2.1.3 Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) 

 Virus ini pertama kali terdeteksi di Wuhan, Cina. Virus ini disebabkan oleh 

sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (SARS CoV-2). Virus ini dapat menyerang 

paru-paru dan menyebabkan gejala mulai dari ringan hingga berat. Meskipun fokus 

utama infeksi adalah pada sistem pernapasan, dampaknya juga dapat 

mempengaruhi organ lainnya hingga dapat mengakibatkan meninggal. 

 Penyebaran virus ini menyebabkan dunia terkena dampaknya karena 

penyebarannya yang sangat cepat. Pada 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) secara resmi menyatakan Covid-19 sebagai pandemi global sebab 

penyebaran virusnya telah menular dari satu manusia ke manusia lainnya di 

berbagai daerah. Di Indonesia, virus ini pertama kali teridentifikasi pada tanggal 2 

Maret 2020 dan menyebar dengan cepat ke berbagai wilayah. Pemerintah menarik 

langkah-langkah mitigasi, termasuk lockdown, dan pembatasan sosial skala besar 

(PSBB), dengan fokus untuk kesehatan dan penyelamatan negara. 

 Dampak Covid-19 terasa pada perekonomian global, termasuk di Indonesia. 

Pandemi ini tidak hanya mempengaruhi fisik, tetapi juga psikologis masyarakat 

karena lebih dari 8,9 miliar orang di dunia harus menjalani praktik jarak sosial, tidak 

keluar rumah, bekerja dari rumah, bahkan melakukan ibadah di rumah. Ancaman 
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resesi bahkan depresi menjadi nyata, memaksa perusahaan menghadapi kesulitan 

dalam menjalankan bisnis mereka. Hal tersebut berdampak pada perusahaan karena 

mengalami kerugian dan harus mengurangi jumlah karyawan untuk bertahan. 

2.1.4 Analisis Laporan Keuangan 

 Metode evaluasi laporan keuangan diterapkan oleh perusahaan guna 

mengukur kinerja perusahaan secara menyeluruh. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengevaluasi performa internal perusahaan serta sebagai alat perbandingan dengan 

perusahaan lain yang beroperasi dalam industri yang serupa. Analisis laporan 

keuangan menjadi kegiatan penting karena memberikan perusahaan kemampuan 

untuk menilai stabilitas keuangan, menghitung laba dan rugi, serta memantau 

perkembangan perusahaan untuk mengevaluasi tingkat efektivitasnya. Analisis 

laporan keuangan tidak hanya bermanfaat untuk pihak internal, tetapi juga berguna 

bagi pihak eksternal seperti kreditor, investor, dan pihak-pihak terkait lainnya. 

 Laporan keuangan adalah data yang disampaikan kepada pihak 

berkepentingan (stakeholder) untuk mendukung pengambilan keputusan yang 

melibatkan aspek politik, sosial, dan ekonomi, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas keputusan yang diambil karena menyajikan informasi tentang kejadian 

yang sudah terjadi, sementara pengguna laporan keuangan, seperti para investor, 

membutuhkan data mengenai perkiraan atau proyeksi ke depan. (Mahmudi, 

2019:13). Penerapan analisis laporan keuangan bertujuan untuk membandingkan 

satu laporan dengan yang lain, dengan maksud menilai kinerja manajemen dari satu 

periode ke periode berikutnya, dan dapat meramalkan kemungkinan yang akan 

terjadi di masa yang akan datang. Menurut (Dr. Kasmir, 2019) beberapa tujuan 

analisis laporan keuangan yaitu: 

1. Untuk memahami kondisi keuangan perusahaan dalam suatu periode waktu 

tertentu. 

2. Untuk mengidentifikasi aspek positif dan negatif yang dimiliki oleh perusahaan. 

3. Untuk memahami langkah yang diambil untuk memperbaiki kondisi keuangan 

perusahaan. 
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4. Untuk mengevaluasi kinerja manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan.  

5. Sebagai alat perbandingan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. 

2.1.5 Analisis Rasio Keuangan 

Menurut (Ermaini, Suryani, Sari, & Hafidzi, 2021) Rasio keuangan 

merupakan sebuah instrumen analisis yang dimanfaatkan untuk mendeskripsikan 

keterkaitan khusus laporan keuangan antara satu unsur dengan unsur lain. Berikut 

jenis-jenis rasio keuangan, yaitu : 

a. Rasio Likuiditas mencerminkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek atau utang yang jatuh tempo dengan menggunakan aktiva 

lancar. Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin baik, menandakan bahwa perusahaan 

memiliki tingkat likuiditas yang memadai untuk menutupi kewajiban lancar. Nilai 

rasio yang terlalu tinggi tentu tidak diinginkan, karena dapat mengindikasikan 

kesulitan dalam pengelolaan aktiva lancar secara efektif oleh perusahaan. Penelitian 

ini memanfaatkan current ratio sebagai alat evaluasi untuk menilai kapasitas suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang harus segera 

diselesaikan dengan menggunakan aktiva lancar yang dimilikinya. 

b. Rasio Solvabilitas, mencerminkan kapabilitas perusahaan saat membayar 

kewajiban jangka panjangnya pada saat perusahaan mengalami likuidasi. Nilai 

rasio yang kecil mencerminkan bahwa kondisi perusahaan semakin baik, karena 

terdapat pengurangan atau rendahnya jumlah kewajiban jangka panjang 

dibandingkan dengan modal dan aktiva yang dimiliki. Penelitian ini melibatkan 

rasio total utang terhadap modal dengan tujuan untuk mengevaluasi hubungan 

antara total utang dan ekuitas (DER) maupunhubungan antara hutang dengan total 

asset (DAR). Pihak kreditur atau investor cenderung menyukai nilai rasio yang 

rendah, sebab hal ini mencerminkan tingkat keamanan dana yang lebih baik. Rasio 

utang mencerminkan sejauh mana utang dapat dilunasi dengan menggunakan aset 

perusahaan. Semakin kecil nilai rasio, semakin aman pencatatan transaksi keuangan 

perusahaan. 
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c. Rasio Profitabilitas, mencerminkan kapabilitas perusahaan dalam memperoleh 

laba dengan memanfaatkan aset atau modalnya. Dengan meningkatnya nilai rasio 

ini, maka mendeskripsikan performa perusahaan yang lebih baik sebab 

menghasilkan laba yang lebih besar. Dalam hal ini rasio yang digunakan yaitu net 

profit margin, dengan menghitung laba netto sebagai persentase terhadap 

pendapatan penjualan. Nilai net profit margin yang tinggi, maka operasi dan kinerja 

perusahaan dinyatakan efisien. Rasio lain yang dimanfaatkan adalah return on 

equity, yang bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana perusahaan mengelola 

modal sendiri (net worth) dengan efektif. Rasio ini mengukur tingkat keuntungan 

yang diperoleh dari investasi yang dilakukan oleh pemilik modal atau pemegang 

saham perusahaan. 

2.1.6 Pertumbuhan Laba 

 Laba digunakan sebagai salah satu parameter untuk mengukur performa 

manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan. Laba menjelaskan selisih 

antara pendapatan perusahaan dan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam 

operasionalnya. Menurut (Maryana, 2018), pertumbuhan laba adalah faktor yang 

menggambarkan prospek pertumbuhan organisasi ke depan. Pertumbuhan laba 

yang besar menunjukkan koefisien respons pendapatan yang tinggi dan 

kemungkinan perusahaan untuk memperoleh keuntungan atau meningkatkan laba 

di masa yang akan datang. Oleh karena itu, semakin cepat pertumbuhan perusahaan, 

semakin unggul kualitas laba yang diperoleh. Cara menghitung pertumbuhan laba 

adalah dengan mengurangkan laba pada periode terkini dari laba pada periode 

sebelumnya, kemudian hasilnya dibagi dengan laba pada periode sebelumnya. Jika 

perusahaan berhasil mencatat pertumbuhan laba yang positif, hal tersebut 

mengindikasikan adanya potensi keuangan yang positif. Ini dapat meningkatkan 

citra perusahaan di mata para investor. Perusahaan yang berhasil meningkatkan laba 

memiliki peluang untuk mencapai tingkat profitabilitas yang lebih tinggi, yang pada 

gilirannya memungkinkan akumulasi jumlah aset yang lebih besar. Pertumbuhan 

perusahaan biasanya terkait dengan peningkatan margin, pencapaian laba, dan 

penjualan yang tinggi. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 Dalam penulisan skripsi ini, penelitian terdahulu sangat dibutuhkan sebagai 

bahan referensi dan perbandingan serta mendukung analisis landasan teori antara 

penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya dengan memperhatikan 

keunggulan dan kelemahan terhadap penelitian yang sedang dijalankan. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini, 

diantaranya: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti & 

Sampel 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba (Studi 

Kasus Pada 

Perusahaan 

Property dan 

Real Estate 

yang Terdaftar 

di BEI tahun 

2016-2020) 

(Anggraeni. 

Nava Yansi, 

2022) 

Sampel: 17 

Perusahaan 

Property dan 

Real Estate 

yang terdaftar 

di BEI 

periode 2016-

2020 

Variabel 

Independen: 

1. Current 

Ratio 

2. Debt to 

Equity Ratio 

(DER) 

3. Total Asset 

Turnover 

(TATO) 

4. Net Profit 

Margin 

(NPM) 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Laba 

 Current Ratio 

(CR) tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

 Debt to Equity 

Ratio (DER) 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

 Total Asset 

Turnover 

(TATO) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 
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terhadap 

pertumbuhan 

laba 

 Net Profit 

Margin (NPM) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

2.  Pengaruh 

Return On Asset 

dan Net Profit 

Margin 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Semen yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2014-2020 

(Rivandi & 

Oktaviani, 

2022) 

Sampel: 5 

Perusahaan 

Semen yang 

terdaftar di 

BEI pada 

tahun 2014-

2020 

Variabel 

Independen: 

1. Return on 

Asset (ROA) 

2. Net Profit 

Margin 

(NPM) 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Laba 

 Return On 

Asset (ROA) 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

Laba 

 Net Profit 

Margin (NPM) 

memiliki 

pengaruh 

positif terhadap 

pertumbuhan 

laba 

3.  Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

(Indaryani et 

al., 2022) 

Sampel : 

Perusahaan 

Manufaktur 

Variabel 

Independen: 

1. Current 

Ratio 

 Net Profit 

Margin (NPM) 

dan Return on 

Asset (ROA) 

berpengaruh 
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Perusahaan 

Manufaktur 

Tahun 2019-

2021 

yang terdaftar 

di BEI pada 

tahun 2019-

2021 

2. Total Asset 

Turnover 

(TATO) 

3. Debt to 

Asset Ratio 

(DAR) 

4. Net Profit 

Margin 

(NPM) 

5. Return on 

Asset (ROA) 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Laba 

positif 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

 Debt to Asset 

Ratio (DAR) 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

 Current Ratio 

(CR) dan Total 

Asset Turnover 

(TATO) tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

4.  Pengaruh Rasio 

-Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

(Sub Sektor 

(Hajering & 

Muslim, 

2022) 

Sampel : 

Perusahaan 

Manufaktur 

(Sub Sektor 

Kimia) yang 

Variabel 

Independen: 

1. Current 

Ratio 

2. Debt to 

Equity Ratio 

(DER) 

 Secara 

simultan, 

Current Ratio 

(CR), Debt to 

Equity Ratio 

(DER), Total 

Assets 

Turnover 

(TATO), dan 
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Kimia) yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2018-

2022 

terdaftar di 

BEI 

3. Total Asset 

Turnover 

(TATO) 

4. Net Profit 

Margin 

(NPM) 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Laba 

Net Profit 

Margin (NPM) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

 Secara parsial 

hanya Current 

Ratio (CR) 

yang 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

 Secara parsial 

Debt to Equity 

Ratio (DER), 

Total Assets 

Turnover 

(TATO), dan 

Net Profit 

Margin (NPM) 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 
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terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

5.  Return on 

Assets dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 

Perusahaan 

Consumer 

Goods Tahun 

2018-2021 

(Anggraini & 

Rivandi, 

2023) 

Sampel: 29 

Perusahaan 

Consumer 

Goods yang 

terdaftar di 

BEI pada 

tahun 2018-

2021 

Variabel 

Independen: 

1. Return On 

Assets 

(ROA) 

2. Company 

Size 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Laba 

 Return On 

Asset (ROA) 

berpengaruh 

positif terhadap 

pertumbuhan 

laba 

 Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

negative 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

 

6.  Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, Net 

Profit Margin, 

dan Total Asset 

Turn Over 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

(Razak et al., 

2021) 

Sampel : 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI 

Variabel 

Independen: 

1. Ukuran 

Perusahaan 

2. Net Profit 

Margin 

(NPM) 

3. Total Asset 

Turn Over 

(TATO) 

Variabel 

Dependen: 

 Ukuran 

perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

 Net Profit 

Margin 

memiliki 

pengaruh yang 

positif 

signifikan 
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Indonesia 

periode 2018-

2020 

Pertumbuhan 

Laba 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

 Total Asset 

Turn Over tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

7. Pengaruh debt 

to equity ratio 

dan debt to asset 

ratio terhadap 

pertumbuhan 

laba pada 

Perusahaan 

papan utama di 

industri 

property dan 

real estate yang 

terdaftar di BEI 

periode tahun 

2017-2021 

(Cahyati & 

Hartikayanti, 

2023) 

Sampel: 28 

perusahaan 

papan utama 

di industri 

property dan 

real estate 

yang terdaftar 

di BEI tahun 

2017-2021 

Variabel 

Independen: 

1. Debt to 

Equity Ratio 

(DER) 

2. Debt to 

Asset Ratio 

(DAR) 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Laba 

 Debt to Equity 

Ratio (DER) 

mempunyai 

pengaruh 

negatif dan 

tidak signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

 Debt to Assets 

Ratio (DAR) 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 
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8. Pengaruh Total 

Aset Turnover 

(TATO) dan 

Return On 

Equity (ROE) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba (Studi 

Kasus Pada 

Perusahaan 

Sektor Farmasi 

Yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Selama Masa 

Pandemi Covid-

19) 

(Rahmawati 

et al., 2023) 

Sampel : 11 

Perusahaan 

sektor 

Farmasi dari 

tahun 2019-

2021 

Variabel 

Independen: 

1. Total Asset 

Turn Over 

(TATO) 

2. Return On 

Equity 

(ROE) 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Laba 

 Total Asset 

Turnover 

(TATO) dan 

Return On 

Equity (ROE) 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 

Current Ratio adalah parameter yang digunakan untuk mengevaluasi 

kapasitas suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Tidak ada standar yang bersifat pasti 

terkait dengan tingkat Current Ratio yang dianggap baik atau perlu dipertahankan 

oleh suatu perusahaan, karena hal ini umumnya sangat bergantung pada jenis usaha 

yang dijalankan oleh masing-masing perusahaan. Semakin mudah bagi perusahaan 

untuk melunasi utang jangka pendek dan semakin tinggi Current Ratio, itu juga 

mencerminkan adanya perubahan yang signifikan dalam tingkat laba. Dengan kata 

lain, perusahaan memiliki kewajiban jangka pendek yang tidak melebihi nilai aset 

lancar, sehingga perusahaan tidak menghadapi kesulitan dalam membayar utang-

utang jangka pendeknya. Hasil penelitian terdahulu (Hajering & Muslim, 2022), 
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menemukan nikai CR berdampak positif pada pertumbuhan laba. Berdasarkan 

penjelasan diatas, penelitian ini menggunakan hipotesis: 

H1: Current Ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba sebelum 

dan selama pandemi covid-19 

2.3.2 Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Pertumbuhan lama sebelum 

dan selama pandemi Covid-19 

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah indikator yang mengukur persentase dana 

yang diperoleh dari pinjaman untuk mendukung aset perusahaan, yang dapat 

berpotensi menyebabkan penurunan laba. Pendekatan ini sesuai dengan konsep 

dalam Teori Laporan Keuangan yang menjelaskan bahwa Debt to Asset Ratio 

(DAR) bertujuan untuk mengevaluasi dampak besarnya kewajiban terhadap 

pengelolaan aset perusahaan. Rasio ini juga digunakan untuk menilai sejauh mana 

aset perusahaan didanai oleh utang, dan semakin rendah rasio ini, semakin kuat 

perisai yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, penurunan laba saat likuidasi 

menjadi lebih kecil. Ini menyiratkan bahwa pertumbuhan laba dapat berkurang 

dengan meningkatnya rasio hutang terhadap aset. Hasil penelitian terdahulu 

(Indaryani et al., 2022), menemukan bahwa DAR berdampak negatif pada 

pertumbuhan laba. Dari penjelasan sebelumnya, penelitian ini didasarkan pada 

suatu asumsi atau hipotesis: 

H2: Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi covid-19 

2.3.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba sebelum 

dan selama pandemi Covid-19 

Semakin tinggi nilai rasio DER, maka menjelaskan semakin kecil 

kemungkinan terjadi peningkatan pertumbuhan laba. Rasio DER yang memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba menunjukkan bahwa 

pertumbuhan laba tidak sepenuhnya tergantung pada DER, yang mengukur 

kemampuan modal perusahaan untuk menutupi utang-utang kepada pihak luar. Hal 

ini juga mencerminkan bahwa perusahaan belum sepenuhnya mengoptimalkan 
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pemanfaatan utang sebagai modal untuk meningkatkan laba, dan belum mencapai 

efektivitas dan efisiensi yang optimal dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

Hasil penelitian terdahulu (Cahyati & Hartikayanti, 2023), mendapati bahwa DER 

memberikan dampak positif pada pertumbuhan laba. Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya, penelitian ini didasarkan pada suatu asumsi atau hipotesis, yaitu: 

H3: Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi covid-19 

2.3.4 Pengaruh Return on Asset Terhadap Pertumbuhan Laba sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 

Return On Assets (ROA) digunakan sebagai parameter untuk menunjukkan 

sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan memanfaatkan 

semua aset yang dimilikinya. ROA memberikan kontribusi positif terhadap 

pertumbuhan laba, karena semakin tinggi tingkat ROA dalam periode tertentu, 

semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan laba, mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam mengoptimalkan semua asetnya untuk menghasilkan laba bersih. 

ROA bersifat holistik, sehingga apabila praktik akuntansi perusahaan dilaksanakan 

dengan baik, manajemen dapat menggunakan ROA untuk mengukur efisiensi 

dalam pemanfaatan modal, efisiensi produk, dan efisiensi penjualan. Hasil 

penelitian terdahulu (Anggraini & Rivandi, 2023), mengungkap ROA memiliki 

efek positif terhadap pertumbuhan laba. Dengan dasar penjelasan sebelumnya, 

penelitian ini berlandaskan pada suatu asumsi atau hipotesis: 

H4: Return On Asset berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba sebelum 

dan selama pandemi covid-19 

2.3.5 Pengaruh Return on Equity Terhadap Pertumbuhan Laba sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 

Return on Equity (ROE) merupakan parameter yang menilai laba bersih 

setelah pajak yang diperoleh oleh perusahaan dalam kaitannya dengan modal 

sendiri. ROE memberikan gambaran tentang sejauh mana perusahaan dapat 

mengelola modal sendiri secara efektif dan mengukur tingkat keuntungan dari 
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investasi yang telah dilakukan oleh pemilik modal atau pemegang saham 

perusahaan. Dengan kata lain, semakin tinggi ROE yang dihasilkan oleh 

perusahaan, semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan laba yang dapat dicapai oleh 

perusahaan. Hasil penelitian terdahulu (Afriyanti & Wulandari, 2023), 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan laba dipengaruhi secara positif oleh ROE. 

Dengan dasar penjelasan sebelumnya, penelitian ini berdasarkan pada suatu asumsi 

atau hipotesis: 

H5: Return On Equity berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi covid-19 

2.3.6 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 

Net Profit Margin (NPM) mencerminkan kapasitas perusahaan dalam 

mengurangi biaya-biaya yang timbul selama operasional penjualan dalam suatu 

periode. Peningkatan NPM mencerminkan kemampuan tinggi perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih dari kegiatan penjualan, yang pada gilirannya dapat 

berdampak positif pada prospek peningkatan profitabilitas di masa yang akan 

datang. Hasil penelitian terdahulu (Razak et al., 2021) mengungkap bahwa NPM 

memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya, penelitian ini didasarkan pada suatu asumsi atau hipotesis, yaitu: 

H6: Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi covid-19 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Mengacu pada dasar teori dan studi sebelumnya, penelitian ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk memahami dampak rasio keuangan terhadap pertumbuhan 

laba sebelum dan selama pandemi COVID-19, dengan menerapkan suatu kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 

  

 

Gambar 2.  1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan farmasi yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2019-2022. Pendekatan yang diterapkan dalam pengumpulan 

sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria sampel yang di 

ambil dalam penelitian ini yaitu:  

1. Perusahaan farmasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2019-2022 

2. Perusahaan farmasi yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan pada 

tahun 2019-2022  

3. Perusahaan farmasi yang memiliki data lengkap yang diperlukan untuk 

melakukan penelitian meliputi total aset lancar, total kewajiban lancar, total aset, 

total liabilitas, total ekuitas, laba netto, dan pendapatan neto 

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 Sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022 

yang di akses melalui website www.idx.co.id dan website perusahaan masing-

masing. 

Metode yang digunakan pada penilitian ini yaitu kuantitatif, komparatif, 

dokumentasi dan studi pustaka. Metode penelitian kuantitatif menggunakan 

pendekatan berbasis angka dan statistik untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data. Metode penelitian komparatif pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi perbedaan, atau tingkat keunggulan antara entitas yang 

dibandingkan. Mengumpulkan informasi dari berbagai dokumen yang memiliki 

relevansi adalah bagian dari pendekatan penelitian dokumentasi. Pada penelitian ini 

dokumen yang di dapat bersumber dari situs BEI berupa laporan keuangan. Studi 

pustaka melibatkan tinjauan mendalam terhadap literatur yang relevan seperti buku, 

http://www.idx.co.id/
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artikel, catatan, atau rekaman untuk menganalisis dan menyusun informasi yang 

telah ada untuk mendukung tujuan penelitian terkait topik yang di bahas. 

3.4 Definisi Operasional dan Pengeukuran Variabel 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen pada penelitian ini terkait dengan pertumbuhan laba pada 

perusahaan. Pertumbuhan laba merupakan suatu kalkulasi yang terkait dengan 

mengurangkan laba bersih pada tahun saat ini dari laba bersih pada tahun 

sebelumnya, dan hasilnya dibagi dengan laba bersih pada tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan laba dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang dapat 

mengakibatkan peningkatan atau penurunan. Berikut adalah rumus yang digunakan 

untuk mencapai pertumbuhan laba : 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ(𝑡)−𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (𝑡−1)

Laba bersih (t−1)
 x100% 

3.4.2 Variabel Independen 

A. Current Ratio 

 Current Ratio adalah kecakapan perusahaan dalam mengurus aset lancar 

guna memenuhi kewajiban jangka pendek yang harus diselesaikan sesuai 

jadwal.Selain itu, Current Ratio juga berfungsi sebagai indikator untuk mengukur 

dan membandingkan perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar. Tingkat 

Current Ratio yang tinggi dapat membuat perusahaan lebih menarik bagi investor 

dan kreditur, memudahkan dalam mendapatkan pendanaan. Untuk memperoleh 

nilai CR maka menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Asset Lancar

Kewajiban Lancar
 

B. Debt to Asset Ratio 

 Debt to Asset Ratio merupakan perbandingan antara total hutang dengan 

total aktiva suatu perusahaan. Rasio ini memberikan gambaran tentang sejauh mana 

perusahaan mengandalkan utang untuk mendanai aset yang dimilikinya. Jika Debt 

to Asset Ratio (DAR) tinggi, misalnya lebih dari 0,5 atau 50%, itu menunjukkan 
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bahwa perusahaan lebih banyak mendanai asetnya menggunakan ekuitas atau 

modal sendiri. Hal ini dapat berdampak pada nilai utang yang meningkat, sehingga 

perusahaan mungkin menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pinjaman dan 

dikhawatirkan tidak dapat membayar utang dengan aset yang dimilikinya. Rumus 

yang digunakan yaitu: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Hutang

Total Aktiva
 

C. Debt to Equity Ratio  

 Debt to Equity Ratio adalah sebuah nilai keuangan yang mengukur sejauh 

mana suatu perusahaan mengandalkan modal pinjaman (utang) dibandingkan 

dengan modal sendiri (ekuitas atau modal saham) untuk mendanai kegiatan 

operasional atau investasi. Jika Debt to Equity Ratio tinggi, contohnya lebih dari 1 

atau 100%, itu menandakan bahwa perusahaan menggunakan lebih banyak utang 

daripada ekuitasnya. Sebaliknya, jika Debt to Equity Ratio rendah, contohnya 

kurang dari 1 atau 100%, itu menunjukkan bahwa perusahaan lebih mengandalkan 

modal sendiri daripada utang. Berikut rumus yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Jumlah Hutang

Jumlah Ekuitas
 

D. Return On Asset 

Return on Asset memiliki tujuan untuk mengindikasikan seberapa efisien 

suatu perusahaan dalam menggunakan asetnya dalam memperoleh laba bersih. Jika 

ROA tinggi, itu menandakan bahwa perusahaan efisien dalam mendapatkan laba 

dari aset yang dimilikinya. Jika pertumbuhan laba juga tinggi, ini dapat 

melambangkan bahwa perusahaan mampu meningkatkan pendapatan bersihnya 

secara efisien. Berikut rumus yang digunakan dalam penelitian ini: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

Total Asset
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E. Return on Equity 

 Return on Equity menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba setelah pajak dengan memanfaatkan total ekuitas yang dimiliki 

suatu perusahaan serta digunakan untuk melihat bagaimana modal dimanfaatkan 

oleh perusahaan untuk laba perusahaan. Jika ROE tinggi diimbangi dengan 

pertumbuhan laba yang tinggi, ini bisa menandakan bahwa perusahaan berhasil 

mengalokasikan modal dengan baik untuk mencapai pertumbuhan laba yang 

signifikan. ROE dapat dihitung menggunakan rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba bersih setelah pajak

Ekuitas pemegang saham
 

F. Net Profit Margin 

 Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio keuangan yang dilakukan 

dengan tujuan untuk mengukur seberapa jauh perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan bersih dari penjualan atau pendapatan total. NPM menyajikan laba 

bersih sebagai persentase dari pendapatan perusahaan setelah mempertimbangkan 

semua biaya dan beban. Perusahaan terbukti efisien dan memiliki nilai NPM yang 

tinggi jika menghasilkan laba bersih dari setiap unit pendapatan. Jika NPM tinggi 

diimbangi dengan pertumbuhan laba yang tinggi, ini bisa menandakan bahwa 

perusahaan dapat mencapai pertumbuhan laba yang signifikan tanpa mengorbankan 

profitabilitas. Berikut rumus yang digunakan: 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
laba bersih setelah pajak

total penjualan bersih
 𝑥 100% 

3.5 Hipotesis Operasional 

Mengacu pada hipotesis teori yang dilakukan pada penelitian ini, maka 

penulis merumuskan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Lalu 

pengujian dilakukan untuk memahami didukung atau tidaknya Ho. 

Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba: 
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Ho1: β1 ≤ 0 Current Ratio tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba sebelum dan selama pandemi covid-19 

Ha1: β1 > 0 Current Ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Pertumbuhan Laba: 

Ho2: β2 ≤ 0 Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Ha2: β2 > 0 Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba: 

Ho3: β3 ≤ 0 Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Ha3: β3 > 0 Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

laba sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Pengaruh Return on Asset terhadap Pertumbuhan Laba: 

Ho4: β4 ≤ 0 Return on Asset tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Ha4: β4 > 0 Return on Asset berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Pengaruh Return on Equity terhadap Pertumbuhan Laba: 

Ho5: β5 ≤ 0 Return on Equity tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Ha5: β5 > 0 Return on Equity berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba: 
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Ho6: β6 ≤ 0 Net Profit Margin tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Ha6: β6 > 0 Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi covid-19. 

3.6 Metode Analisis 

 Dalam penelitian ini, data diolah menggunakan SPSS. Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan cabang dari bidang statistika yang terkait 

dengan proses pengumpulan, penyajian, pengorganisasian, dan penafsiran data 

guna memberikan gambaran yang jelas dan singkat mengenai karakteristik dasar 

dari suatu kumpulan data. Tujuan utama dari statistik deskriptif adalah untuk 

menyajikan dan merangkum informasi yang terkandung dalam data sehingga dapat 

dengan mudah dipahami dan diinterpretasikan. Fungsi statistik deskriptif sangat 

penting dalam memberikan gambaran umum tentang data, membuat data lebih 

dapat dicerna, dan mendukung proses pengambilan keputusan. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik mengacu pada sejumlah uji statistik yang diterapkan untuk 

mengonfirmasi apakah data yang dipergunakan dalam analisis regresi atau analisis 

statistik lainnya memenuhi sejumlah asumsi klasik yang spesifik. Asumsi-asumsi 

klasik ini memiliki kepentingan dalam memastikan bahwa hasil analisis dapat 

dianggap valid dan dapat diandalkan. Salah satu contoh asumsi klasik yang harus 

dipertimbangkan adalah asumsi residu, yang melibatkan beberapa aspek seperti: 

a. Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah distribusi 

variabel dependen dan variabel independen dalam model regresi bersifat normal 

atau tidak. Langkah ini merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Pemeriksaan 

normalitas dapat dijalankan pada data yang memiliki skala ordinal, interval, atau 

rasio. Hasil dari pengujian ini akan berdampak pada penentuan tipe statistik yang 
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digunakan, apakah itu statistik parametrik atau statistik non-parametrik, akan 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov berikut: 

 Jika hasil menunjukkan (p<0,05) maka data tersebut tidak normal 

 Jika hasil menunjukkan (p>0,05) maka data tersebut normal 

b. Uji Autokorelasi 

 Pemeriksaan autokorelasi merupakan suatu penilaian yang dimanfaatkan 

untuk mengevaluasi apakah terdapat keterkaitan antara variabel dalam suatu model 

prediksi terhadap perubahan waktu. Uji ini muncul karena terdapat hubungan antara 

observasi yang berurutan sepanjang periode waktu tertentu. Dalam konteks regresi 

linier, uji autokorelasi diperlukan saat bekerja dengan data time series, seperti 

laporan keuangan atau data yang terkumpul dalam suatu periode waktu tertentu. 

Kualitas regresi dianggap baik jika tidak terdapat tanda-tanda autokorelasi dalam 

model tersebut. Penelitian ini menggunakan Uji Durbin Watson untuk pengambilan 

keputusan: 

 0 < d < dL = Terdapat Autokorelasi 

 dL ≤ d ≤ du = Tidak Terdapat Kesimpulan 

 4-dL < d < 4 = Terdapat Autokorelasi 

 4-du ≤ d ≤ 4-dL = Tidak terdapat kesimpulan 

 du < d < 4-du = Tidak Terdapat Autokorelasi 

c. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas merupakan suatu analisis statistik yang diterapkan 

dalam konteks regresi untuk menilai apakah terdapat isu multikolinieritas di antara 

variabel-variabel independen (variabel bebas) dalam model regresi. Penyebab 

utama multikolinieritas adalah adanya ketergantungan linear yang signifikan antara 

dua atau lebih variabel independen. Keberadaan multikolinieritas dapat 

diidentifikasi melalui pemeriksaan nilai korelasi di antara variabel bebas, indeks 

kondisi, nilai toleransi, dan faktor inflasi varian (VIF), umumnya, nilai batas yang 
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digunakan untuk menunjukkan keberadaan multikolinieritas adalah jika nilai 

toleransi ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10, maka data dianggap mengalami multikolinieritas. 

Jika VIF < 10, dapat disimpulkan bahwa multikolinieritas tidak terjadi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas adalah suatu metode evaluasi yang diterapkan untuk 

mengevaluasi apakah terdapat perbedaan dalam variabilitas kesalahan (residuals) 

dalam suatu model regresi atau analisis varians yang tidak konstan 

(heteroskedastis). Heteroskedastisitas terjadi ketika variabilitas kesalahan tidak 

merata sepanjang nilai-nilai variabel independen. Untuk menentukan keberadaan 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini, dilakukan pemeriksaan menggunakan uji 

Glejser, di mana hasil signifikansi yang lebih dari 0,05 menunjukkan ketiadaan 

heteroskedastisitas. 

3.6.3 Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda merupakan suatu analisis statistik yang 

diterapkan untuk menilai hubungan antara satu variabel dependen (variabel yang 

ingin diprediksi) dan dua atau lebih variabel independen (variabel bebas) dalam 

suatu model regresi linier. Tujuan utama dari uji ini adalah untuk mengevaluasi 

sejauh mana variabel independen memberikan kontribusi dalam menjelaskan 

variasi dalam variabel dependen. Hasil dari uji regresi linier berganda memberikan 

wawasan tentang seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dan seberapa baik model tersebut dapat digunakan untuk tujuan prediksi. 

Berikut ini merupakan struktur persamaan regresi linier berganda : 

Y = α + β1X1 + β 2X2 + β 3X3 + β 4X4 + β 5X5 + β 6X6 + e  

Keterangan:  

Y: pertumbuhan laba (variabel terikat)  

X1: Current Ratio  

X2: Return on Asset  
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X3: Return on Equity 

X4: Debt to Asset Ratio 

X5: Debt to Equity Ratio  

X6: Net Profit Margin  

α: nilai konstanta  

β (1, 2, 3, 4, 5, 6): nilai koefisien regresi  

e : error 

3.6.4 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi adalah suatu pendekatan statistik yang dipakai 

untuk menilai sejauh mana model regresi linier mampu menjelaskan variasi dari 

variabel dependen. Ketika nilai koefisien determinasi (R²) mendekati 1, itu 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara bersama-sama sangat signifikan. Sebaliknya, jika nilai (R²) mendekati 0, hal 

ini mengindikasikan bahwa kontribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen secara bersama-sama relatif kurang signifikan. 

3.6.5 Uji Statistik t 

Uji t digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana setiap variabel 

independen, seperti Current Ratio (CR), Return on Asset (ROA), Return on Equity 

(ROE), Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Net Profit 

Margin (NPM), memiliki dampak secara individual terhadap pertumbuhan laba. 

Pengujian ini menggunakan alpha (α) 5%.  

Kriteria dari uji T adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai probabilitas < α, maka Ho tidak didukung, Ha didukung. 

b. Jika nilai probabilitas ≥ α, maka Ho didukung, Ha tidak didukung. 
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai hasil analisis data dan pembahasan 

hipotesis penelitian menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Berikut hasil yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, sumber informasi yang digunakan adalah data laporan 

keuangan tahunan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Fokus penelitian 

melibatkan populasi perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2019-2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh 

rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

Melalui penerapan metode purposive sampling, dipilih sejumlah 11 perusahaan 

farmasi yang memenuhi kriteria penelitian. Berikut adalah informasi detil mengenai 

sampel yang telah dipilih: 

Tabel 4. 1 Hasil Sampel 

No. Keterangan Total 

1. Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan memiliki laporan tahunan lengkap periode tahun 

2019-2022 

11 

 Total data selama 4 tahun (11 x 4 tahun) 44 

4.2 Uji Statistik Deskriptif 

Pengujian ini menggambarkan total data (n), nilai terendah (minimum), nilai 

tertinggi (maximum), nilai rata-rata (mean) dan Standar deviasi (standar deviation). 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.Dev 

Current Ratio 

(CR) 

44 0,876 5,942 2,533 1,229 



48 

 

Debt to Asset 

Ratio (DAR) 

44 0,132 0,9444 0,421 0,205 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 

44 0,152 16,765 1,300 2,530 

Return on Asset 

(ROA) 

44 -0,280 0,310 0,082 0,936 

Return on 

Equity (ROE) 

44 -4,962 0,623 0,218 0,778 

Net Profit 

Margin (NPM) 

44 -0,374 0,385 0,080 0,114 

Pertumbuhan 

Laba 

44 -1.252,511 49,278 -26,741 189,249 

Valid N 

(listwise) 

44     

Sumber: Output SPSS oleh penulis, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diuraikan output uji statistik deskriptif dari 

masing-masing variabel dalam tahun 2019-2022. Dengan jumlah pemantauan yang 

dilakukan sebanyak 11 perusahaan dengan 44 jumlah data. Maka dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata (mean) variabel CR (current ratio) sebesar 2,533 dengan 

standar deviasi sebesar 1,229. Nilai maksimum variabel CR (current ratio) 

adalah 5,942 yang berarti rasio CR terbesar perusahaan farmasi yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2022 sebanyak 594% yaitu pada PT Organon 

Pharma Indonesia Tbk (SCPI) pada tahun 2019. Sedangkan untuk nilai 

minimum variabel CR (current ratio) adalah 0,876, berarti rasio CR terkecil 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 sebanyak 87% 

yaitu pada PT Indofarma Tbk (INAF) pada tahun 2022. 

2. Nilai rata-rata (mean) variabel DAR (Debt to Asset Ratio) sebesar 0,421 

dengan standar deviasi sebesar 0,205. Nilai maksimum variabel DAR (Debt 

to Asset Ratio) adalah 0,9444 yang berarti rasio DAR terbesar perusahaan 
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farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 sebesar 94% yaitu pada PT 

Indofarma Tbk (INAF) pada tahun 2022. Sedangkan untuk nilai minimum 

variabel DAR (Debt to Asset Ratio) adalah 0,132, berarti rasio DAR terkecil 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 sebesar 13% 

yaitu pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) pada 

tahun 2019. 

3. Nilai rata-rata (mean) variabel DER (Debt to Equity Ratio) sebesar 1,300 

dengan standar deviasi sebesar 2,530. Nilai maksimum variabel DER (Debt 

to Equity Ratio) adalah 16,765 yang berarti rasio DER terbesar perusahaan 

farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 sebesar 1.676% yaitu pada 

PT Indofarma Tbk (INAF) pada tahun 2022. Sedangkan untuk nilai 

minimum variabel DER (Debt to Equity Ratio) adalah 0,152, berarti rasio 

DER terkecil perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 

sebesar 15% yaitu pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

(SIDO) pada tahun 2019. 

4. Nilai rata-rata (mean) variabel ROA (Return on Asset) sebesar 0,082 dengan 

standar deviasi sebesar 0,936. Nilai maksimum variabel ROA (Return on 

Asset) adalah 0,310 yang berarti rasio ROA terbesar perusahaan farmasi 

yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 sebesar 31% yaitu pada PT Industri 

Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) pada tahun 2021. Sedangkan 

untuk nilai minimum variabel ROA (Return on Asset) adalah -0,280, berarti 

rasio ROA terkecil perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-

2022 sebesar -28% yaitu pada PT Indofarma Tbk (INAF) pada tahun 2022. 

5. Nilai rata-rata (mean) variabel ROE (Return on Equity) sebesar 0,218 

dengan standar deviasi sebesar 0,778. Nilai maksimum variabel ROE 

(Return on Equity) adalah 0,623 yang berarti rasio ROE terbesar perusahaan 

farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 sebesar 62% yaitu pada PT 

Pyridam Farma Tbk (PYFA) pada tahun 2022. Sedangkan untuk nilai 

minimum variabel ROE (Return on Equity) adalah -4,962, berarti rasio ROE 

terkecil perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 

sebanyak -492% yaitu pada PT Indofarma Tbk (INAF) pada tahun 2022. 
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6. Nilai rata-rata (mean) variabel NPM (Net Profit Margin) sebesar 0,080 

dengan standar deviasi sebesar 0,114. Nilai maksimum variabel NPM (Net 

Profit Margin) adalah 0,385 yang berarti rasio NPM terbesar perusahaan 

farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 sebanyak 38% yaitu pada 

PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) pada tahun 2022. Sedangkan untuk nilai 

minimum variabel NPM (Net Profit Margin) adalah -0,374, berarti rasio 

NPM terkecil perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 

sebanyak -37% yaitu pada PT Indofarma Tbk (INAF) pada tahun 2022. 

7. Nilai rata-rata (mean) variabel pertumbuhan laba adalah sebesar -26,741 

dengan standar deviasi sebesar 189,249. Nilai maksimum variabel 

pertumbuhan laba adalah 49,278 yang berarti pertumbuhan laba terbesar 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 sebanyak 

4.927% yaitu pada PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) pada tahun 2022. 

Sedangkan untuk nilai minimum pertumbuhan laba adalah -1.252,511, 

berarti pertumbuhan laba terkecil perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2022 sebanyak -125.251% yaitu pada PT Indofarma Tbk 

(INAF) pada tahun 2021. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

 Pengujian ini dilakukan untuk memahami distribusi antara kedua variabel 

independen (X) dan dependen (Y) normal atau tidak. Uji yang dilakukan 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov dengan keputusan yang diambil dilihat dari 

Tingkat signifikansi jika > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

memiliki distribusi yang normal. Berikut adalah hasil pengujiannya: 

Tabel 4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Asymp.Sig. (2-tailed) Keterangan 

0.200 Berdistribusi Normal 

Sumber: Output SPSS Oleh Penulis,2024 
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Hasil pengujian kolmogorov smirnov menunjukkan skor Sig 0,200 yaitu 

lebih besar dari 0,05, maka nilai residual setiap variabel telah berdistribusi normal.  

4.3.2 Uji Autokorelasi 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi pada rentang 

waktu saat ini dan sebelumnya. Alat uji yang digunakan yaitu Durbin-Watson. 

Berikut hasil uji autokorelasi: 

Tabel 4.3 1 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1. 2.190 

Sumber: Output SPSS Oleh Penulis,2024 

Dari tabel yang disajikan di atas, terlihat bahwa koefisien Durbin-Watson 

dari model regresi ini adalah sebesar 2,190. Berdasarkan klasifikasi nilai DW yaitu 

a = 5%, k= 6, n =44 , maka diperoleh hasil dL = 1,2269, dU = 1,8378, 4-dL = 2,7731 

= dan 4-dU= 2,1622. Nilai Durbin-Watson (d) sebesar 2,190 lebih besar dari 4-dU 

(2,190>2,1622), dapat disimpulkan bahwa model regresi terjadi autokorelasi, untuk 

mengatasi masalah autokorelasi tersebut maka diperlukan uji tambahan, yaitu 

dengan melakukan uji Run Test. Uji Run Test digunakan untuk melihat apakah data 

residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). Adapun hasil output uji Run 

Test adalah sebagai berikut: 

Tabel (1) 4.3.2 Hasil Uji Run Test 

Asymp. Sig. (2-tailed)  Keterangan 

0.879  Tidak terjadi autokorelasi 

Sumber: Output SPSS Oleh Penulis,2024 

Sesuai dengan hasil uji autokorelasi dengan Run Test pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,879 > dari 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi atau tidak 

terjadi autokorelasi. Dengan demikian, masalah autokorelasi dapat teratasi 

menggunakan uji Run Test. 
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4.3.3 Uji Multikolinieritas 

 Pengujian ini memiliki tujuan untuk memahami korelasi terkait variabel 

independen. Dengan ketentuan model regresi dinyatakan baik jika nilai tolerance > 

0,10 atau nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10 dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinieritas. Inilah hasil dari pengujian multikolinieritas: 

Tabel 4.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Tolerance VIF Keterangan 

Current Ratio 0.508 1.968 

 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Debt to Asset Ratio 0.438 

 

2.282 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Debt to Equity Ratio 0.567 1.763 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Return on Asset 0.527 1.897 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Return On Equity 0.154 6.481 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Net Profit Margin 0.155 6.450 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Sumber: Output SPSS oleh penulis, 2024 

Sesuai dengan hasi uji multikolinearitas yang telah dilakukan dan disajikan 

dari tabel diatas, terlihat bahwa masing-masing variabel independen memiliki nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolineritas antara variabel independen dalam 

model regresi ini. 

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian ini dilaksanakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

dalam variasi residual regresi dari pengamatan yang telah dijalankan. Pengujian ini 

menggunakan uji glejser. Dengan ketentuan jika nilai sig > 0,05 maka dapat 
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dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Inilah hasil dari pengujian 

heteroskedastisitas: 

Tabel 4.3 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig Keterangan 

Current Ratio 0.793 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Debt to Asset Ratio 0.284 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Debt to Equity Ratio 0.300 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Return on Asset 0.624 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Return on Equity 0.677 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Net Profit Margin 0.555 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS oleh Penulis, 2024 

Sesuai dengan hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan dan 

kemudian disajikan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh pada setiap variabel independen lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

4.4 Uji Regresi Linier Berganda 

 Pengujian ini berfungsi untuk menunjukkan dampak dari satu atau lebih 

variabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y). Inilah hasil analisisnya: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Regresi 

Constant -9.184 

Current Ratio -1.470 

Debt to Asset Ratio -7.023 

Debt to Equity Ratio 2.895 

Return on Asset -0.132 

Return on Equity 73.892 

Net Profit Margin -21.338 

Sumber: Output SPSS Oleh Penulis,2024 
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Dari hasil analisis regresi linier berganda yang telah disajikan, maka 

terbentuklah persamaan regresi berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 

Y = -9,184 – 1,470X1 – 7,023X2 + 2,895X3 – 0,132X4 + 73,892X5 – 21,338X6 

Dari persamaan regresi model tersebut, dapat dibuat kesimpulan bahwa: 

1. Jika variabel CR, DAR, DER, ROA, ROE, dan NPM masing-masing dari 

variabel independen tersebut diberi nilai nol atau semua variabel 

independen diabaikan, maka pertumbuhan laba atau akan memiliki nilai 

sebesar -9,184 satuan. 

2. Namun apabila nilai dari CR tidak dianggap konstan, tetapi variabel 

independen lain seperti DAR, DER, ROA, ROE, dan NPM dianggap 

konstan, maka akan didapatkan kesimpulan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada CR akan mengakibatkan penurunan sebesar 1,470 satuan pada 

nilai pertumbuhan laba. 

3. Apabila memakai asumsi yang sama, bila variabel independen dari DAR 

tidak dianggap konstan, tetapi variabel independen lain seperti CR, DER, 

ROA, ROE, dan NPM dianggap konstan, maka akan didapatkan kesimpulan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada DAR akan mengakibatkan 

penurunan sebesar 7,023 pada nilai pertumbuhan laba. 

4. Apabila memakai asumsi yang sama, bila variabel independen dari DER 

tidak dianggap konstan, tetapi variabel independen lain seperti CR, DAR, 

ROA, ROE, dan NPM dianggap konstan, maka akan didapatkan kesimpulan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada DER akan mengakibatkan 

kenaikan sebesar 2,895 pada nilai pertumbuhan laba. 

5. Apabila memakai asumsi yang sama, bila variabel independen dari ROA 

tidak dianggap konstan, tetapi variabel independen lain seperti CR, DAR, 

DER, ROE, dan NPM dianggap konstan, maka akan didapatkan kesimpulan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada ROA akan mengakibatkan 

penurunan sebesar 0,132 pada nilai pertumbuhan laba. 
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6. Apabila memakai asumsi yang sama, bila variabel independen dari ROE 

tidak dianggap konstan, tetapi variabel independen lain seperti CR, DAR, 

DER, ROA, dan NPM dianggap konstan, maka akan didapatkan kesimpulan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada ROE akan mengakibatkan 

kenaikan sebesar 73,892 pada nilai pertumbuhan laba. 

7. Apabila memakai asumsi yang sama, bila variabel independen dari NPM 

tidak dianggap konstan, tetapi variabel independen lain seperti CR, DAR, 

DER, ROA, dan ROE dianggap konstan, maka akan didapatkan kesimpulan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada NPM akan mengakibatkan 

penurunan sebesar 21,338 pada nilai pertumbuhan laba. 

4.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Pengujian ini bertujuan untuk memahami pengaruh antara kedua variabel. 

Dengan syarat bahwa koefisien determinasi harus berada dalam rentang nilai antara 

0 hingga 1. Berikut adalah hasil evaluasi yang telah dilakukan: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi Keterangan 

0,670 Variabel independent mempengaruhi 

variabel dependen sebesar 67% 

Sumber : Output SPSS oleh penulis, 2024 

Sesuai dengan hasil pengujian koefisien determinasi di atas, koefisien 

determinasi dari model regresi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,670 atau 67%. 

Artinya, variabel CR, DAR, DER, ROA, ROE, dan NPM memiliki pengaruh 

sebesar 67% terhadap variabel pertumbuhan laba, sedangkan untuk sisanya, yaitu 

sebesar 33% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

4.6 Uji Statistik t 

Uji t bertujuan mencari tahu dampak individual dari variabel independen 

atas variabel dependen dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Apabila thitung ≤ ttabel, /sig. ≥ 0,05 maka Ho didukung dan Ha tidak 

didukung data.  
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b. Apabila thitung > ttabel, /sig. < 0,05 maka Ho tidak didukung data dan Ha 

didukung data.  

Skor t-tabel dengan α = 0,05 dan tingkat bebas (df) = n – k – 1 = 37 didapatkan 

1,687 

Tabel 4. 6 Uji Statistik t 

Model Unstandardized 

Coefficients 

t-hitung Sig Hasil 

Hipotesis 

 B    

Constant -9.184 -1.617 0.115  

Current 

Ratio 

-1.470 -1.621 0.114 Hipotesis 

tidak 

didukung 

data 

Debt to Asset 

Ratio 

-7.023 -1.320 0.196 Hipotesis 

tidak 

didukung 

data 

Debt to 

Equity Ratio 

2.895 2.263 0.030 Hipotesis 

didukung 

data 

Return on 

Asset 

-0.132 -0.098 0.922 Hipotesis 

tidak 

didukung 

data 

Return on 

Equity 

73.892 4.306 0.000 Hipotesis 

didukung 

data 

Net Profit 

Margin 

-21.338 -0.967 0.340 Hipotesis 

tidak 
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didukung 

data 

Dari tabel diatas dapat diuraikan bahwa : 

1. Nilai t hitung dari variabel CR adalah sebesar -0,1621 dan taraf signifikansi 

0,114, sehingga nilai t hitung (-1,621) < t tabel (1,687) dan nilai signifikansi 

0,114 > 0,05, sehingga bisa diambil kesimpulan yakni  Hipotesis tidak 

didukung data. Artinya variabel current ratio (CR) tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

2. Nilai t hitung dari variabel DAR adalah sebesar -1,320 dan taraf signifikansi 

0,196, sehingga nilai t hitung (-1,320) < t tabel (1,687) dan nilai signifikansi 

0,196 > 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Hipotesis tidak 

didukung data. Berarti variabel Debt to Asset Ratio (DAR) tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

3. Nilai t hitung dari variabel DER adalah sebesar 2,263 dan taraf signifikansi 

0,030, sehingga nilai t hitung (2,263) > t tabel (1,687) dan nilai signifikansi 

0,030 < 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Hipotesis didukung 

data. Artinya variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

4. Nilai t hitung dari variabel ROA adalah sebesar -0,098 dan taraf signifikansi 

0,992, sehingga nilai t hitung (-0,098) < t tabel (1,687) dan nilai signifikansi 

0,992 > 0,05, maka dapat diambil kesimpulan yakni Hipotesis tidak 

didukung data. Artinya variabel Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

5. Nilai t hitung dari variabel ROE adalah sebesar 4,306 dan taraf signifikansi 

0,000, sehingga nilai t hitung (4,306) > t tabel (1,687) dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, maka diperoleh kesimpulan bahwa Hipotesis didukung data. 

Artinya variabel Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

6. Nilai t hitung dari variabel NPM adalah sebesar -0,967 dan taraf signifikansi 

0,340, sehingga nilai t hitung (-0,967) < t tabel (1,687) dan nilai signifikansi 
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0,340 > 0,05, maka dapat diambil kesimpulan yakni Hipotesis tidak 

didukung data. Artinya variabel Net Profit Margin (NPM) tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba Sebelum dan 

Selama Pandemi Covid-19 

Current ratio adalah parameter likuiditas perusahaan yang dihitung dengan 

membandingkan total aset lancar dengan total hutang lancar. Temuan dari penelitian 

ini mengungkapkan nilai beta sebesar -1.470 dengan nilai signifikan variabelnya 

yaitu 0,114 > 0,05 maka Ha tidak didukung data. Temuan dari penelitian ini tidak 

sesuai dengan temuan dari penelitian sebelumnya (Hajering & Muslim, 2022) yang 

menyatakan bahwa current ratio (CR) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba. Namun konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni. Nava 

Yansi, 2022). Current ratio yang tinggi mencerminkan jumlah aset lancar 

perusahaan yang lebih besar daripada hutang lancar. Meskipun current ratio yang 

tinggi menunjukkan tingkat likuiditas yang baik, penting untuk dicatat bahwa 

current ratio yang tinggi juga mengindikasikan kelebihan aset lancar, seperti kas 

dan setara kas, yang tidak dioptimalkan sepenuhnya oleh perusahaan. Kelebihan 

aset lancar ini dapat menjadi tidak efisien karena ada aset yang tidak dikelola secara 

maksimal. Semakin tinggi Current ratio, semakin tidak efisien perusahaan, yang 

pada akhirnya dapat berdampak negatif pada kinerja keuangan dan laba perusahaan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Current ratio tidak memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Hal ini tidak berpengaruh pada apakah penjualan atau 

pendapatan naik atau turun, yang pada gilirannya memengaruhi laba. 

4.7.2 Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba Sebelum 

dan Selama Pandemi Covid-19 

Rasio utang terhadap aset adalah suatu perbandingan keuangan yang digunakan 

untuk menilai bagian dari total aset yang didanai oleh pihak kreditur perusahaan. 

Hasil penelitian di atas menunjukkan nilai beta sebesar -7.023 dengan nilai 

signifikan variabelnya yaitu 0,196 > 0,05 maka Ha tidak didukung data. Temuan 
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dari penelitian ini tidak sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya 

(Indaryani et al., 2022) yang menyatakan bahwa debt to asset ratio memiliki 

dampak negatif terhadap pertumbuhan laba. Debt to Asset Ratio yang tidak 

memiliki dampak pada pertumbuhan laba menyiratkan bahwa perbandingan utang 

terhadap total aset tidak memiliki pengaruh yang cukup besar untuk secara 

signifikan memengaruhi pertumbuhan laba. Ketidaksignifikan pengaruh DAR pada 

pertumbuhan laba ini mungkin dipengaruhi oleh tingkat suku bunga yang 

ditetapkan oleh pemberi pinjaman kepada perusahaan yang mengambil modal 

pinjaman. Ketidaksignifikan pengaruh DAR pada pertumbuhan laba menunjukkan 

bahwa pertumbuhan laba tidak sepenuhnya ditentukan oleh debt to asset ratio, yang 

mencerminkan sejauh mana perusahaan dapat efektif dan optimal menggunakan 

utang atau pinjaman tersebut untuk meningkatkan aset, baik untuk investasi 

maupun proses produksi, dengan tujuan memaksimalkan laba. (Cahyati & 

Hartikayanti, 2023). 

4.7.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba Sebelum 

dan Selama Pandemi Covid-19 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Hasil penelitian di atas 

menunjukkan nilai beta sebesar 2.895 dengan nilai signifikan variabelnya yaitu 

0,030 > 0,05 maka Ha didukung data. Temuan dari penelitian ini tidak sejalan 

dengan temuan dari penelitian sebelumnya (Cahyati & Hartikayanti, 2023) yang 

menyatakan bahwa debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

laba. Namun konsisten dengan (Hajering & Muslim, 2022). Penelitian ini 

menemukan bahwa DER berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Artinya, 

semakin tinggi nilai debt to equity ratio menunjukkan semakin besar total hutang 

terhadap ekuitas apabila nilai debt to equity ratio meningkat maka pertumbuhan 

laba juga meningkat dan jika nilai debt to equity ratio mengalami penurunan maka 

pertumbuhan laba akan menurun. 
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4.7.4 Pengaruh Return on Asset Terhadap Pertumbuhan Laba Sebelum dan 

Selama Pandemi Covid-19 

Return on Asset (ROA) adalah tingkat keuntungan bersih yang juga menyimpulkan 

suatu kegiatan untuk melihat jumlah keuntungan dari aset yang diklaim oleh 

organisasi. Hasil penelitian di atas membuktikan nilai beta sebesar -0.132 dengan 

nilai signifikan variabelnya yaitu 0,922 > 0,05 maka Ha tidak didukung data. 

Temuan dari penelitian ini tidak sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya 

(Anggraini & Rivandi, 2023) yang menyatakan bahwa return on asset berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan laba. Namun konsisten dengan penelitian (Rivandi & 

Oktaviani, 2022). Dalam penelitian ini, didapati bahwa ROA tidak mempengaruhi 

pertumbuhan laba. Tidak adanya dampak dari ROA terhadap pertumbuhan laba 

berarti bahwa tinggi atau rendahnya nilai ROA perusahaan tidak akan berkontribusi 

pada peningkatan atau penurunan pertumbuhan laba perusahaan. 

Ketidakberpengaruhannya ROA pada pertumbuhan laba mungkin disebabkan oleh 

keberadaan aset yang tidak dioptimalkan sepenuhnya. sehingga, meskipun 

perusahaan memiliki jumlah aset yang besar, hal tersebut tidak akan berkontribusi 

pada peningkatan laba perusahaan. Alasan lain yang menyebabkan tidak adanya 

pengaruh ROA terhadap pertumbuhan adalah variasi nilai ROA perusahaan yang 

tidak memengaruhi peningkatan atau penurunan laba. 

4.7.5 Pengaruh Return on Equity Terhadap Pertumbuhan Laba Sebelum dan 

Selama Pandemi Covid-19 

Return On Equity (ROE) menunjukan laba bersih setelah pajak yang dihasilkan 

dengan menggunakan modal dari pemegang saham. Hasil penelitian di atas 

membuktikan nilai beta sebesar 73.892 dengan nilai signifikan variabelnya yaitu 

0,000 > 0,05 maka Ha didukung data. Temuan dari penelitian ini tidak sejalan 

dengan temuan dari penelitian sebelumnya (Afriyanti & Wulandari, 2023) yang 

menyatakan bahwa return on equity berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba. Perusahaan yang mencapai pertumbuhan tinggi pada return on equity 

menyajikan indikasi positif karena potensialnya keuntungan perusahaan untuk 

meningkat. Manajemen yang optimal terhadap utang juga dapat berdampak pada 

peningkatan nilai ROE, yang pada gilirannya dapat meningkatkan profitabilitas dan 

pertumbuhan laba. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ROE memiliki 
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pengaruh yang signifikan dan positif terhadap pertumbuhan laba. Pengaruh positif 

ini mengindikasikan bahwa peningkatan ROE perusahaan secara langsung 

berkorelasi dengan peningkatan pertumbuhan laba, menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memberikan tingkat pengembalian investasi yang baik kepada 

para investor perusahaan. Artinya, dampak signifikan ini mencerminkan bahwa 

pengelolaan modal oleh pemegang saham perusahaan dilakukan dengan efisien, 

yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan laba perusahaan. Dalam 

situasi ini, investor modal akan merasakan keuntungan dari laba yang diperoleh, 

menciptakan hubungan yang saling menguntungkan dengan perusahaan. 

4.7.6 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba Sebelum 

dan Selama Pandemi Covid-19 

Net Profit Margin (NPM) adalah suatu ukuran keuangan yang bertujuan untuk 

menilai persentase dari total penjualan yang tersisa setelah mengurangkan semua 

biaya dan pengeluaran (termasuk bunga, pajak, dan dividen saham preferen). Hasil 

penelitian di atas menunjukkan nilai beta sebesar -21.338 dengan nilai signifikan 

variabelnya yaitu 0,340 > 0,05 maka Ha tidak didukung data. Temuan dari penelitian 

ini tidak sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya (Razak et al., 2021) 

yang menyatakan bahwa net profit margin (NPM) berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba. Namun konsisten dengan penelitian (Hajering & Muslim, 2022). 

Tidak adanya pengaruh yang signifikan dari Net Profit Margin terhadap 

pertumbuhan laba menunjukkan bahwa net profit margin tidak memiliki dampak 

yang cukup besar untuk memengaruhi pertumbuhan laba. Besar atau kecilnya net 

profit margin tidak dapat secara langsung mempengaruhi pertumbuhan laba 

perusahaan. Sebagai contoh, meskipun net profit margin rendah, hal tersebut belum 

tentu berarti pertumbuhan laba perusahaan juga rendah.  
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi pengaruh rasio keuangan 

pada pertumbuhan laba sebelum dan selama pandemi Covid-19, menggunakan 

pendekatan pengukuran rasio. Current Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to 

Equity Ratio (DER), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net 

Profit Margin (NPM) periode 2019-2022 dengan menggunakan 11 sampel 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Maka penelitian 

ini dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Rasio Current Ratio (CR) tidak memiliki dampak terhadap pertumbuhan 

laba sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

2. Rasio Debt to Asset Ratio (DAR) tidak memengaruhi pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

3. Rasio Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

4. Rasio Return on Asset (ROA) tidak memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan laba sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

5. Rasio Return on Equity (ROE) memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

6. Rasio Net Profit Margin (NPM) tidak berdampak pada pertumbuhan laba 

sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat diuraikan dan 

disimpulkan bahwa variabel yang memiliki dampak signifikan terhadap 

pertumbuhan laba adalah hanya debt to equity ratio dan return on equity. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan yang cukup mempengaruhi dalam penelitian ini yaitu: 

1. Di dalam penelitian ini, pengamatan hanya dilakukan selama 4 tahun 

sehingga data yang ada jumlahnya sempit. 
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2. Penelitian ini hanya melakukan pengujian pengaruh rasio keuangan CR, 

DAR, DER, ROA, ROE dan NPM saja sedangkan masih banyak variabel 

lain yang belum diuji agar mendapatkan banyak faktor lainnya juga 

terhadap pertumbuhan laba. 

3. Pada tahap pengumpulan data, terdapat ketidaksempurnaan dalam data 

laporan keuangan perusahaan, sehingga mengakibatkan hasil penelitian 

tidak mencapai potensi maksimal 

5.3 Saran 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu adanya pendapat untuk 

penelitian berikutnya. Saran-saran yang dapat mendukung penelitian mendatang 

adalah: 

1. Penambahan durasi periode untuk mendapatkan lebih banyak data sampel. 

2. Penambahan variabel atau faktor tambahan yang diduga memiliki pengaruh 

terhadap laba. 

5.4 Implikasi Penelitian 

1. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki dampak positif pada pertumbuhan 

laba sebelum dan selama pandemi COVID-19. Maka dari itu, perusahaan 

sebaiknya perusahaan farmasi tetap mempertahankan efisiensi dalam 

mengandalkan modal pinjaman untuk kegiatan operasional.  

2. Pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba sebelum dan selama pandemi 

Covid-19 dapat dilihat dari variabel Return on Equity (ROE). Oleh karena 

itu, disarankan agar perusahaan farmasi terus mengutamakan efisiensi 

dalam penggunaan modal untuk memastikan kelangsungan pertumbuhan 

laba perusahaan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Daftar Sampel Perusahaan Farmasi Periode 2019-2022  

 

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan di BEI 

1 PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk. DLVA 

2 Indofarma Tbk. INAF 

3 Kimia Farma Tbk. KAEF 

4 Kalbe Farma Tbk. KLBF 

5 Merck Tbk. MERK 

6 PT. Phapros Tbk. PEHA 

7 PT. Pyridam Farma Tbk. PYFA 

8 PT. Organon Pharma Indonesia Tbk. SCPI 

9 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. SIDO 

10 PT. Soho Global Health Tbk. SOHO 

11 Tempo Scan Pacific Tbk. TSPC 
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Lampiran 2: Data Laporan Keuangan Tahunan Periode 2019-2022  
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Lampiran 3: Data Variabel Independen 
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Lampiran 4: Data Variabel Dependen 
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Lampiran 5 : Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

CR 44 .87651 5.94239 2.5331384 1.22930333 

DAR 44 .13170 .94371 .4209493 .20528232 

DER 44 .15168 16.76522 1.3001541 2.52982983 

ROA 44 -.27933 .30988 .0817955 .09362074 

ROE 44 -4.96231 .62274 .0218484 .77797792 

NPM 44 -.37452 .38505 .0804775 .11380395 

Pertumbuhan_Lab

a 

44 -1252.51079 49.27823 -26.7411239 189.2488760

6 

Valid N (listwise) 44     

 

Lampran 6 : Hasil Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 44 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.45658489 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .106 

Positive .106 

Negative -.095 

Test Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .323a .104 -.041 193.1022760

0 

2.190 

a. Predictors: (Constant), NPM, CR, DER, DAR, ROA, ROE 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 

 

Runs Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

Test Valuea -.15897 

Cases < Test Value 22 

Cases >= Test Value 22 

Total Cases 44 

Number of Runs 22 

Z -.153 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.879 

a. Median 
 

3. Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 

-9.184 5.679 
 

-1.617 .115 
  

CR -1.470 .907 -.224 -1.621 .114 .508 1.968 

DAR -7.023 5.322 -.196 -1.320 .196 .438 2.282 

DER 2.895 1.279 .296 2.263 .030 .567 1.763 

ROA -.132 1.342 -.013 -.098 .922 .527 1.897 

ROE 73.892 17.160 1.079 4.306 .000 .154 6.481 

NPM -21.338 22.061 -.242 -.967 .340 .155 6.450 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .070 1.448  .049 .962 

CR .064 .240 .064 .265 .793 

DAR 2.292 2.106 .354 1.088 .284 

DER -.607 .577 -.188 -1.053 .300 

ROA -4.530 9.153 -.283 -.495 .624 

ROE 1.879 4.472 .183 .420 .677 

NPM 3.932 6.596 .297 .596 .555 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

-9.184 5.679 
 

-1.617 .115 

CR -1.470 .907 -.224 -1.621 .114 

DAR -7.023 5.322 -.196 -1.320 .196 

DER 2.895 1.279 .296 2.263 .030 

ROA -.132 1.342 -.013 -.098 .922 

ROE 73.892 17.160 1.079 4.306 .000 

NPM -21.338 22.061 -.242 -.967 .340 

a. Dependent Variable: 

Pertumbuhan_Laba 

 

 

 

6. Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .819a .670 .612 4.93430 
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a. Predictors: (Constant), NPM, ROA, DER, CR, DAR, 

ROE 

 

 

 

 

 

 

 

7. Uji statistik t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

-9.184 5.679 
 

-1.617 .115 

CR -1.470 .907 -.224 -1.621 .114 

DAR -7.023 5.322 -.196 -1.320 .196 

DER 2.895 1.279 .296 2.263 .030 

ROA -.132 1.342 -.013 -.098 .922 

ROE 73.892 17.160 1.079 4.306 .000 

NPM -21.338 22.061 -.242 -.967 .340 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 
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